Mata Kuliah : Sistem Informasi Akuntansi  Sifat
Hari / Tanggal : Waktu
Kelompok : Dosen

Kerjakan soal berikut ini dengan benar dan rapi.

SOAL 1 (point 50)
Berikut ini adalah Narasi Sistem Akuntansi Pembelian Kredit pada CV. Maju Sekali :
Berdasarkan kartu stock, bagian gudang membuat surat permintaan pembelian yang diserahkan ke
bagian pembelian. Kartu stock diarsip di bagian gudang, sedangkan surat permintaan pembelian
diacc bagian pembelian untuk digunakan membuat surat pembelian. Surat pembelian diserahkan ke
supplier, oleh supplier digunakan untuk membuat faktur pembelian rangkap 3 dan surat pengiriman
barang rangkap 3 dan menyiapkan barang yang dipesan. Barang dikirimkan disertai dengan faktur
pembelian rangkap 3 dan surat pengiriman barang rangkap 3. Barang diterima oleh bagian
penerimaan barang, semua faktur dan surat pengiriman barang diacc. Faktur 1,2 dan surat
pengiriman barang 1,2 dikembalikan lagi ke supplier dan dicatat di kartu piutang kemudian diarsip.
Oleh bagian penerimaan barang, faktur 3 dan surat pengiriman barang 3 digunakan untuk membuat
Laporan Penerimaan Barang rangkap 2. Laporan Penerimaan Barang 1, faktur 3 dan surat
pengiriman barang 3 diserahkan ke bagian pembelian untuk diacc, selanjutnya diserahkan ke bagian
akuntansi, dicatat dalam kartu utang, dijurnal, selanjutnta diposting ke buku besar dan diarsip.
Sedangkan Laporan Penerimaan Barang 2 oleh bagian penerimaan barang diserahkan ke bagian
gudang untuk dicatat ke dalam karu stock, kartu stock diarsip dibagian gudang sedangkan laporan
penerimaan barang 2 dikembalikan lagi ke bagian penerimaan barang dan diarsip.
Diminta :

1. Berdasarkan narasi system tersebut, buatlah Flow of Document dan rancangan salah satu

dokumen yang digunakan.

2. Jelaskan apakah pengendalian internal sudah diterapkan, dan berikan contohnya.

SOAL 2 (point 20)
Sebutkan dan jelaskan tahapan pengembangan sistem.

SOAL 3 (point 30)
Berikan 4 (empat) contoh bentuk kecurangan atau penipuan yang dapat terjadi di perusahaan dan
bagaimana langkah pengendalian internal yang dapat diterapkan supaya kecurangan atau penipuan

tersebut tidak dapat terjadi.




